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ABSTRAK 
Pada saat komponen mesin bekerja, terjadi kontak antar permukaan yang dapat 
berupa kontak statis, kontak sliding, atau kontak rolling. Sebagai contoh pada kontak 
sliding antara ring piston dan liner cylinder. 
Salah satu teori kontak dikembangkan oleh Hertz secara analitik dan hanya 
berlaku untuk kontak elastis. Pada penelitian ini rumusan Hertz digunakan sebagai 
validasi awal terhadap pemodelan present model. 
Pada penelitian ini diambil suatu kasus kontak statis antara silinder (indenter) dan 
plat datar (target surface) . Input berupa displacement dikenakan pada silinder dan plat 
datar  yang saling kontak, displacement ini merupakan parameter yang menentukan 
tegangan von Mises dan luas permukaan kontak yang terjadi. Selain kontak statis, 
simulasi sliding contact juga ditunjukkan dalam penelitian ini dengan variasi koefisien 
friksi sebagai input dan dilakukan analisa terhadap pengaruh koefisien friksi terhadap 
distribusi tegangan von Mises dan lokasi tegangan von Mises maksimum yang terjadi. 
 
Kata kunci: kontak elastis, sliding, koefisien friksi 
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ABSTRACT 
Contact between two surfaces occurs when mechanical components work. These 
contact can be categorized as static contact, sliding contact, or rolling contact. For an 
example, the sliding contact occurs when ring piston slide over a cylinder liner on 
motorcycle engine. 
One of the contact theory, developed by Hertz analytically, is valid only for elastic 
contact. In this study the formulation of Hertz is used as initial validation of the present 
model simulation. 
 This project studies a case of static contact between the cylinder (indenter) and 
the flat plate (target surface). The displacement which is used as an input on the contact 
between a cylinder on a flat surface, play the important role in determining the resulted 
von Mises stress and contact area. In addition to the static contact, sliding contact 
simulation is also studied in this project with the variation of friction coefficient as 
input. The effect of friction coefficient on the distribution of the von Mises stress and the 
location of the maximum von Mises stress are studied. 
Keywords: elastic contact, sliding, friction coefficient 
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NOMENKLATUR 
 
Simbol Keterangan Satuan 
a Jari-jari lingkaran luas permukaan kontak mm 
A Luas permukaan kontak mm2
E* Modulus efektif kontak Pa 
E1 Modulus elastisitas benda 1 Pa 
E2 Modulus elastisitas benda 2 Pa 
h 
Jarak antara permukaan silinder kontak sebelum 
pembebanan 
mm 
pm Tekanan rata-rata kontak Pa 
p0 Tekanan kontak maksimum Pa 
p Tekanan kontak maksimum Pa 
P Gaya kontak N 
R Radius efektif kontak mm 
R1 Radius benda 1 mm 
R2 Radius benda 2 mm 
v1 Poisson ratio benda 1 - 
v2 Poisson ratio benda 2 - 
δ Displacement mm 
μ  Koefisien Gesek - 
 
  
  
  
  
  
   
 
